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ABSTRACT 
 
The research shows that in the period of 1830-
1900 the inhabitants of Jepara Residency were 
quite dynamic even though the economic princi-
ple had moved from maritime to agrarian. The 
inhabitants’ creativity which was based on soft 
skill raised the economic autonomy. They did not 
rely on the maritime and plantation economy so 
much. However, the plantation economy gave an 
opportunity for the creative economy to be born. 
Then, the inhabitants’ economic creativity creat-
ed industry and indigenous handicraft. The in-
troduction of export plants which was supported 
by capitalism did not raise the inhabitants’ de-
pendence towards the colonial economic system. 
What happened precisely was the interdepend-
ence between government, capitalist and inhabit-
ants. When the colonial economic penetration 
was more intensive, the people were able to adapt 
to the economic change without being dependent 
upon the colonial economic structure. It was 
shown by the inhabitants’ alternative economy.          
 
Keywords: economic creativity, local society, 
Jepara residency 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian menunjukkan bahwa pada periode 
1830-1900 penduduk Keresidenan Jepara cukup 
dinamis meskipun prinsip ekonomi telah berpin-
dah dari maritim ke agraris. Kreativitas 
penduduk yang didasarkan pada soft skill 
mengangkat otonomi ekonomi. Mereka tidak 
begitu banyak bergantung pada ekonomi maritim 
dan ekonomi perkebunan. Namun, ekonomi 
perkebunan memberikan kesempatan bagi 
ekonomi kreatif untuk berkembang. Kemudian, 
kreativitas ekonomi penduduk menciptakan in-
dustri dan kerajinan asli. Pengenalan tanaman 
ekspor yang didukung oleh kapitalisme tidak 
meningkatkan ketergantungan penduduk 
terhadap sistem ekonomi kolonial. Apa yang ter-
jadi justru adalah saling bergantungnya antara 
pemerintah, kapitalis dan penduduk. Ketika pe-
netrasi ekonomi kolonial lebih intensif, orang-
orang mampu beradaptasi dengan perubahan 
ekonomi tanpa bergantung kepada struktur 
ekonomi kolonial. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya ekonomi alternatif penduduk. 
 
Kata kunci: kreativitas ekonomi, masyarakat 
lokal, karesidenan Jepara 
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PENDAHULUAN 
 

Jepara adalah sebuah wilayah 
y a n g  m e m p u n y a i  s u m b e r  d a y a 
(resources) yang lengkap, baik potensi 
alam maupun potensi manusianya. Keti-
ka terjadi perubahan aktivitas ekonomi 
yang didominasi oleh corak maritim pa-
da abad ke-16 hingga abad ke-18, ke 
ekonomi yang cenderung agraris pada 
abad ke-19 ,  kehidupan ekonomi 
masyarakat masih tetap eksis. Keung-
gulan ekonomi inilah yang ditunjukkan 

pada kurun waktu 1830-1900 di Keresi-
denan Jepara. Keresidenan Jepara meli-
puti Regentschap Jepara, Kudus, Pati, 
dan Juana. Di Keresidenan ini terdapat 
k e t e r p a d u a n  a k t i v i t a s  e k o n o m i 
masyarakat lokal antara ekonomi perke-
bunan, ekonomi pertanian, dan kreativi-
tas masyarakat yang melahirkan diver-
sifikasi. Diversifikasi ekonomi ini di-
topang oleh dinamika pasar yang ada di 
wilayah tersebut. 

K e t e r g a n t u n g a n  t e r h a d a p 
ekonomi perkebunan dan ekonomi per-
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tanian tidak terlalu dominan karena 
masyarakat Keresidenan Jepara mampu 
melakukan ekonomi mandiri. Lahirlah  
industri kreatif yang berbasis pada skill 
atau keahlian dengan memanfaatkan 
sumber daya alam yang tersedia.  

Linblad (1989: 8) berpandangan 
bahwa aspek ekonomi sangat menen-
tukan dalam membangun Pemerintahan 
Kolonial. Aspek ekonomi mendorong 
tingkat partisipasi masyarakat dalam 
negara kolonial. Faktor ekonomi juga 
mempengaruhi dinamika sosial dan per-
tumbuhan ekonomi di wilayah Keresi-
denan Jepara .  Namun demikian, 
ketergantungan masyarakat Keresi-
denan Jepara terhadap ekonomi koloni-
al tidak terlalu intensif.  

Sebelum kehadiran Pemerintah 
Hindia Belanda, Jepara telah mengalami 
ekonomi global  dengan berbasis 
perdagangan dan jasa. Kehadiran ko-
lonial justru mendorong dan memaksa 
Jepara menjadi wilayah yang bercorak 
agraris bukan bercorak maritim. Justru 
kekayaan hinterland dan kreativitas 
ekonomi masyarakatlah yang men-
dorong Jepara dari sisi ekonomi tetap 
eksis. Oleh karena itu yang menjadi per-
tanyaan adalah bagaimana industri kre-
a t i f  muncul  d i  masyarakat ,  dan 
bagaimana pula kreativitas ini me-
lahirkan diversifikasi ekonomi masyara-
kat Keresidenan Jepara.  

Oleh  karena  i tu,  art ike l  in i 
mengeksplanasi lebih rinci terhadap in-
dustri kreatif yang dilakukan oleh 
masyarakat karena skill yang dimiliki 
maupun sebagai dampak dari adanya 
perkebunan yang ada di Keresidenan 
ini. 

 
 
METODE PENELITIAN  

 
Sebagai penelitian sejarah, maka 

penelitian industri dan kerajinan 
masyarakat lokal di Keresidenan Jepara 

1830-1900 menggunakan metode sejarah 
yang terdiri atas heuristik, kritik, inter-
pretasi, dan historiografi. Tujuannya 
adalah untuk melakukan rekonstruksi 
peristiwa masa lalu (Garraghan, 1946: 
34; Gottschalk, 1986: 32; Sjamsuddin, 
2007: 85-87; Herlina, 2008: 15). Heuristik 
a d a l a h  t a h a p a n  a t a u  k e g i a t a n 
menemukan dan menghimpun sumber, 
i n f o r m a s i ,  d a n  j e j a k  m a s a  l a l u 
(Garraghan, 1946: 34; Gottschalk, 1986: 
32; Herlina, 2008: 15). Heuristik ini se-
bagai upaya menemukan kekuatan buk-
ti sumber yang ditemukan (Garraghan, 
1946: 168). Heuristik yang dilakukan 
mendasarkan pada sumber sumber pri-
mer dan sumber sekunder (Herlina, 
2008: 17-24). Kritik ditujukan dalam 
rangka menuju ke arah keabsahan sum-
ber baik  untuk meneliti otentisitas sum-
ber, atau keaslian sumber, yang disebut 
kritik eksternal, dan meneliti kredibilitas 
sumber, atau kritik internal (Garraghan, 
1946: 229;  Herlina, 2008: 24).  

Interpretasi adalah penafsiran ter-
hadap berbagai fakta sejarah yang telah 
terkumpul dalam tahapan heuristik. 
Tanpa penafsiran atau interpretasi dari 
sejarawan karena fakta tidak bisa ber-
bunyi. Sejarawan yang jujur akan 
mengatakan dari mana data itu di-
peroleh baik melalui interpretasi analisis 
m a u p u n  i n t e r p r e t a s i  s i n t e s i s 
(Garraghan, 1946: 321; Herlina, 2009: 
40). Setelah data terkumpul, dikritik, 
dan dinterpretasi, maka tahapan selan-
jutnya adalah melakukan rekonstruksi 
terhadap aktivitas industri dan ke-
rajinan masyarakat lokal Jepara pada 
tahun 1830-1900. Tahapan terakhir ada-
lah historiografi yaitu melakukan proses 
penulisan (Herlina, 2009: 56). Historio-
grafi ini memperhatikan proses seleksi, 
imajinasi, dan kronologi (Abdullah, 
1984: 92; Gottschalk, 1975: 33; Renier, 
1997: 194; Kuntowijoyo, 1995: 103).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Industri Kreatif: Pembuatan Perahu  
  

Salah satu kegiatan ekonomi kre-
atif yang dilakukan oleh masyarakat di 
Keresidenan Jepara adalah pembuatan 
perahu. Kegiatan ekonomi ini membu-
tuhkan skill yang tinggi. Lokasi pembu-
atan perahu terdapat di Regentschap  
Jepara dan Regentschap Juana. Pada ta-
hun 1859, pembuatan perahu  menjadi 
sebuah industri yang  berkembang pe-
sat. Pembuatan perahu dalam ukuran 
kecil juga dibuat oleh penduduk lokal 
(A.V. 1859, bundel 5.II.F). Industri ini 
dikuasai oleh orang-orang Cina  sejak 
orang Cina terusir dari pedalaman (A.V. 
1859, bundel 5.II.F). 

Bengkel dan galangan kapal di 
Regentschap Jepara dan Regentschap Jua-
na mempekerjakan banyak tukang 
kayu.  Beberapa pekerja terampil seperti 
tukang kayu dan pandai besi  bekerja di 
g a l a n g a n  k a p a l  b e s a r  d i  J e p a r a  
(Fernando, 1996: 85; Fernando, 1998: 
141).  

Di Regentschap Juana terdapat se-
buah galangan kapal perahu milik 
Letnan Cina. Di sana terdapat  beberapa 
perahu sayap dan perahu layar yang 
direparasi. Akan tetapi pembuatan ka-
pal dan perahu mengalami kemunduran 
sejak adanya pencabutan hutan bebas. 
Biaya pembuatan kapal dan perahu 
menjadi tinggi karena  kebutuhan kayu 
jati dipasok dari di Rembang (A.V. 
1860). 

Di Regentschap Juana dan Re-
gentschap Jepara sejumlah sekoci dan 
perahu angkut direparasi. Pasokan kayu 
jati yang berasal dari Semarang, Re-
gentschap Jepara, dan Welahan harganya 
sangat mahal dan tidak boleh untuk 
pembuatan kapal laut. . Selain itu, kayu 
jati juga harus dibeli dari luar wilayah 
ini  (A.V. 1861, bundel Jepara 6.1.C; A.V. 
1862, bundel no. 6.1. F; A.V. 1863, bundel 

Jepara No. 6.I.G; A.V. 1869, bundel No. 
6.II. K; A.V. 1870, bundel No. 7.I.A; 
A.V.1871, bundel No. 7.I.C) 

Meskipun demikian, pada tahun 
1872 di Keresidenan ini masih  terdapat 
pembuatan perahu pribumi secara tradi-
sional dan perahu pribumi dengan 
model Eropa. Galangan kapal di Re-
gentschap Juana mampu mereparasi pe-
rahu-perahu besar. Perahu-perahu pri-
bumi yang dibuat dengan model Eropa 
dan tradisional masih ditemukan (A.V. 
1871, bundel No. 7.I.C; A.V. 1873, bundel 
No. 7.I.G; A.V. 1874, bundel No. 7.II.A; 
A.V. 1876, bundel No. 7.II.C). 

 Pada tahun 1874 di Juana masih 
ada sebuah galangan kapal kayu dalam 
skala  kecil (A.V. 1874, bundel No. 7.II.A). 
Perahu-perahu buatan pribumi di wila-
yah ini masih dibuat. Pada tahun 1886 
pembuatan kapal hanya terbatas pada 
perahu kecil  dan reparasi perahu tradi-
sional. Perahu-perahu baru diproduksi 
dari daerah Rembang (A.V. 1884, bundel 
No. 7.II. J; A.V.  1885, bundel No. 7.II. K; 
A.V. 1886, bundel No. 7.II.L; A.V. 1887, 
bundel No. 7.II.M; A.V. 1888, bundel No. 
7.II.N; A.V. 1889, bundel No. 7.II.O). 
 
 
Penggergajian kayu 

 
Di Regentschap  Jepara, peng-

gergajian kayu pemerintah didirikan 
pada  tahun 1760. Dalam perkem-
bangannya, Dirk van Hogendorp yang 
menjadi Residen Jepara pada akhir abad 
ke-18 mendirikan sebuah penggergajian 
kayu. Penggergajian ini merupakan 
penggergajian kayu pertama di Jawa 
(Van der Aa, 1857: 267). Penggergajian 
ini didirikan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan kayu gergaji bagi bangunan 
negara di Semarang dan Surabaya 
(Veth, 1882: 764; Veth, 1869: 566). Mun-
culnya penggergajian kayu karena di 
daerah ini terdapat aktivitas pembuatan 
almari dan perabotan. Harga almari dari 
Jepara sangat murah. Semua perabotan 
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dibuat menurut model Eropa atau versi 
lain dari kayu jati yang licin dan berki-
lauan. Produksi  kerajinan ukir kayu 
dan perabotan diangkut ke Batavia. 
Selain kerajinan ukir dan perabotan, di 
daerah ini terdapat sebuah penimbunan 
kayu. Hasil kayu baik gergajian mau-
pun gelondongan dikirim dan diangkut 
ke Batavia (Van der Aa, 1857: 278).  

 Kegiatan penggergajian kayu 
pemerintah di Jepara selama tahun 1843 
berjalan baik. Meskipun usia peng-
gergajian sudah mulai tua, namun pada 
tahun ini tidak ada lagi reparasi besar 
yang dilakukan. Potongan kayu yang 
diperlukan bagi penggergajian semakin 
lama semakin sulit diperoleh dari 
keresidenan ini (A.V.  1843, bundel Jepara 
no. 4.1 ANRI). Pada tahun 1849 peng-
gergajian kayu ini dijual dan dibongkar. 
Pada tahun 1859, penggergajian kayu 
tidak lagi berfungsi (Veth, 1882: 764; 
Anonim, 1859: 48; Veth, 1869: 566). 

 
 
Kerajinan dan Industri Kreatif yang 
Lain 
 

 Di wilayah Keresidenan Jepara 
sejak tahun 1823  ibu rumah tangga su-
dah terlibat dalam kegiatan penenunan. 
A k t i v i t a s  i n i  m e m b e r i  d a m p a k 
menguntungkan bagi rumah tangga ser-
ta mendorong kegiatan perdagangan 
meskipun dalam skala lokal dan kecil. 
Banyaknya kegiatan kerajinan di Keresi-
denan Jepara belum diimbangi dengan 
upah yang baik, artinya upah yang 
diterima pekerja kerajinan masih rendah 
(Fernando, 1996: 85).   

Di ibukota Regentschap Kudus dan 
Regentschap Jepara terdapat banyak 
kegiatan kerajinan, terutama pembuatan 
perabotan, peti, dan ukir kayu. Dua  
kegiatan tersebut  menjadi terkenal di 
tingkat lokal dan di daerah lain (Van der 
Lith, 1896: 99; Van der Aa, 1857: 267). 
Kerajinan pribumi ini  telah mencapai 

taraf sangat tinggi dan sangat terkenal. 
Para  pembuat almari sudah dikenal se-
jak dulu dengan perabotan dan kayu jati 
yang dikirimkan ke Batavia melalui 
muatan kapal dengan harga yang sangat 
murah (Veth, 1882: 765 ; Graaf dan  D.G. 
Stibbe, 1918: 180). 

 Pada tahun 1843, beberapa ke-
rajinan yang ada antara lain tenun katun 
dan kain pribumi, usaha pemintalan, 
pembuatan genting dan tembikar, pem-
bakaran kapur, pembuatan tali gumuti, 
pengecoran logam, pembuatan tikar, 
pembuatan kapal, pembuatan perabotan 
dan kumparan, dan pembuatan peti. 
Terdapat pula tenaga untuk tukang 
kayu, tukang batu, pengrajin emas dan 
perak, pengecor tembaga dan pengecor 
kuningan, kerajinan besi, pembuat 
peralatan senjata, pembuat pelana dan 
lebih banyak cabang kerajinan lainnya 
(A.V. 1843, bundel Jepara no. 4.1 ANRI).  

P a d a  t a h u n  1 8 5 0 ,  b a n y a k 
penduduk  pribumi di Keresidenan 
Jepara yang tidak bekerja di sektor per-
tanian, menemukan mata pencaharian 
sebagai tukang (A.V. 1850, bundel no. 
4.II.a. ANRI).  Pada umumnya mereka 
menjadi pembuat kapal,  pembuat 
perabot, pemikul, pembuat almari, 
tukang kayu, tukang batu, pengrajin 
besi, emas dan perak, pengecor tem-
baga, pengecor kuningan, pembuat 
pelana, pembuat cat biru, pembuat 
tembikar, pembakar kapur, penganyam 
tali gumuti, pembuat keranjang dan 
pengolah nila yang baik (A.V. 1850, bun-
del no. 4.II.a. ANRI). 

Pada tahun 1854,  kegiatan ke-
rajinan penduduk antara lain membuat 
periuk, batubata, dan genting di atas 
pembakaran atau tungku kapur, pem-
buatan kereta kuda, pembuatan peti, 
pengecoran tembaga, pembakar kapur, 
kerajinan emas dan perak. Produk ke-
rajinan ini sejak dulu merupakan  salah 
satu produk komoditi terpenting dan 
terkenal  bagi perdagangan di Jepara 
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(Veth, 1869: 561; Veth, 1882: 765).  
Kegiatan kerajinan cukup meme-

nuhi kebutuhan penduduk, termasuk 
memajukan perdagangan dan industri 
(P.V. 1857). Di Distrik Kudus dan Cen-
dono, aktivitas  kerajinan cukup tinggi. 
Hal ini karena kondisi tanah di tempat 
tersebut cocok menghasilkan bahan-
bahan bagi kebutuhan industri (P.V. 
1857).  

Pelarangan penebangan gelap 
kayu jati banyak berpengaruh terhadap 
kerajinan masyarakat. Setiap tahun 
pembuatan perabotan dan peti semakin 
mengalami kemunduran, terutama di 
Jepara yang produknya terkenal di se-
luruh Jawa. Pada tahun 1859 mudah 
ditemukan banyak penduduk yang 
membuat layar, menjadi tukang kayu, 
pembuat pedati, pandai besi, pengrajin 
emas dan perak, pengecor tembaga, 
pembuat pot, pengecat kain biru, 
tukang tenun, pemintal, pengecor 
logam, dan pembuat batik (A.V.  1858, 
bundel no. 5. II.D). 

 Di sepanjang pegunungan se-
latan juga berkembang industri pemba-
karan batu bata. Adapun produksi batu 
kapur bakaran diangkut karena di tem-
pat ini tidak tersedia air yang memadai 
untuk memadamkan kapur. Batu kapur 
diangkut melalui darat. Di kota Kabu-
p a t e n  J e p a r a  m a s i h  d i t e m u k a n 
perdagangan terpusat dan dan banyak 
para pengrajin yang tinggal atau bermu-
kim (A.V. 1859, bundel 5.II.F). 

 Di keresidenan ini terdapat  in-
d u s t r i  p r i b u m i  y a n g  m a y o r i t a s 
digunakan untuk kebutuhan lokal (A.V. 
1859, bundel 5.II.F). Semua ibukota kabu-
paten menjadi titik pertemuan utama 
dari para tukang atau usaha kerajinan. 
Di setiap bidang  di keresidenan ini 
dijumpai orang-orang yang ahli dan ter-
latih untuk kerajinan halus seperti meu-
bel (A.V. 1859, bundel 5.II.F). 

 Pada umumnya produksi ke-
rajinan perlu dibenahi. Kerajinan yang 

d i b u a t  o l e h  p e n g r a j i n  s a n g a t 
menguntungkan. Keberadaan pabrik 
gula yang menggunakan beberapa tena-
ga ahli Eropa dan didukung dengan 
prasarana yang lebih baik telah mem-
perbaiki keahlian tukang batu, tukang 
kayu, dan pandai besi (A.V. 1859, bundel 
5.II.F). 

Pada tahun 1859 pengolahan mi-
nyak dilakukan di sebagian besar distrik 
di keresidenan terutama di Jepara, 
Mayong, Selowesi dan Mergotuhu Re-
gentschap Pati . Ada pula kegiatan pem-
bibitan kapas dan pemintalan benang, 
penenunan dan pembuatan benang, dan 
pengecatan serta pemberian warna pada 
baju (pembuatan batik). Pembibitan ka-
pas di  Keresidenan Jepara kurang co-
cok,  tetapi dalam ukuran kecil dikelola 
di beberapa distrik. Selain itu, ditempat 
ini terdapat kegiatan industri yang ha-
nya dijalankan oleh para wanita (A.V.  
1859, bundel 5.II.F). Di setiap bidang ke-
rajinan dijumpai sejumlah orang yang 
mempunyai keahlian dan ketrampilan. 
Sebagian besar pekerja terdiri atas 
pekerja kasar dengan peralatan yang 
sangat tidak memadai, meskipun orang 
pribumi mempunyai ketrampilan dan 
kepatuhan yang cukup bagus (A.V. 
1860). 

Keberadaan bengkel bagi pandai 
besi, tukang kayu dan tukang batu di 
pabrik-pabrik gula yang bekerja di 
bawah kepemimpinan tenaga ahli Eropa 
mampu  menghasilkan tenaga tukang 
sesuai tujuan. Pada tahun 1860, kegiatan 
kerajinan pribumi antara lain  pembu-
atan peti, perabotan,  serta pembakaran 
kapur di Jepara, pabrik nila, gula, mi-
nyak, kapas,  perikanan, Pemintalan be-
nang, tenun kain,  pembuatan bordir, 
dan tenun baju kasar, pembuatan motif 
bunga pada kain batik, dan kolam ikan 
yang hasilnya dapat diekspor (A.V. 
1860).  

Ibukota kabupaten menjadi tem-
pat pertemuan utama dari usaha ke-
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ra j inan.  Banyak penduduk yang 
mempunyai keahlian. Bupati, para 
kepala pribumi, dan penduduk kaya 
menghargai atas hasil kerjanya yang 
baik. Tetapi sebagian besar pekerja 
terdiri atas pekerja kasar dengan 
peralatan yang kurang  lengkap (A.V. 
1861, bundel Jepara 6.1.C; A.V. 1862, bun-
del no. 6.1. F; A.V. 1870, bundel No. 7.I.A). 
Di keresidenan ini ditemukan semua 
aktivitas kerajinan pribumi yang ter-
wakili seperti  pengolahan nila, minyak, 
gula dan kapas serta kolam ikan dan 
pembibitan ikan. Adapun peti dan pem-
buatan perabotan serta pembakaran ka-
pur di Jepara masih banyak yang di-
ekspor (A.V. 1861, bundel Jepara 6.1.C). 

Para pekerja kerajinan dan indus-
tri kadangkala meninggalkan wilayah 
ini untuk mencari upah yang baik. Hal 
ini disebbakan pembuatan kapal dan 
perahu  serta perabotan mebel yang di-
lakukan oleh masyarakat di Juana dan 
Jepara terhambat oleh pembatasan akses 
ketersediaan kayu (Fernando, 1996: 90).  
Masyarakat di beberapa bagian Jepara 
juga melakukan kegiatan produksi pem-
buatan gerabah yang jumlahnya dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan 
(Fernando, 1996: 93). 

Selain itu penduduk ada juga 
yang terlibat dalam bengkel di pabrik 
gula sebagai tukang kayu dan tukang 
plester semen di bawah pimpinan tena-
ga ahli Eropa. Pengrajin ini  membentuk 
kelompok tukang sesuai bidangnya 
(A.V. 1863, bundel Jepara No. 6.I.G). 

Hasil pertanian belum mem-
berikan penghidupan yang memadai 
bagi penduduk. Perdagangan dan in-
dustri mengisi kekosongan tersebut. 
Dampaknya di sektor perdagangan dan 
industri inilah penduduk mendapatkan 
uang dan sarana transportasi yang mu-
dah.  Banyak wanita petani  yang 
menenun kain. Mereka menggunakan 
kain yang dipintal dari katun. Pembu-
atan batik dari bahan kain yang dibeli di 

pasar menjadi hal yang umum (A.V. 
1875, bundel No. 7.II.B) . 

Pada tahun 1861, eksistensi indus-
tri dan kerajinan masih berlangsung. 
Antara lain tukang kayu, tukang batu, 
pandai besi, pembuat tembikar, pembu-
at keranjang, pengelola kereta kuda, 
pembuat gula dan penggilingan gula. 
Sejak tahun 1860, kemakmuran terlihat 
dengan semakin baiknya busana 
penduduk, bertambahnya kuda-kuda 
dari seberang, peralatan musik dari tem-
baga, dan barang-barang lain yang di-
miliki penduduk (A.V. 1861, bundel Jepa-
ra 6.1.C). 

K e b e r a d a a n  i n d u s t r i  g u l a  
pemerintah dan swasta membuat mata 
pencaharian penduduk semakin berva-
riasi. Kegiatan industri dan pertukangan 
berkembang. Seperti tukang kayu, 
tukang batu, pandai besi, pembuat 
tembikar, pembuat keranjang, pengelola 
kereta kuda, pembuat tabung gula dan 
penggiling. Kelompok pekerja ini  
mendapatkan banyak uang berkat eksis-
tensi industri gula  (A.V. 1871,  bundel 
No. 7.I.C). Pembakaran kapur  dilakukan 
di teluk dan di pulau-pulau dekat Jepa-
ra dari kapur karang dan  di pegunung-
an kapur selatan di keresidenan ini 
(A.V. 1863, bundel Jepara No. 6.I.G; A.V. 
1869, bundel No. 6.II. K; A.V.  1870,  bun-
del No. 7.I.A; A.V.  1871, bundel No. 7.I.C; 
A.V. 1872, bundel No. 7.1.E; A.V.  1873, 
bundel No. 7.I.G). 

T a n a m a n  g u l a  p e m e r i n t a h 
memunculkan perkembangan industri 
dan pertukangan seperti  tukang kayu, 
tukang batu, pandai besi, pembuat 
tembikar, pembuat keranjang, pengelola 
kereta kuda, pembuat tabung gula,  dan 
penggilingan. Industri dan pertukangan 
mendapatkan banyak uang lewat pem-
buatan gula. (A.V.  1863, bundel Jepara 
No. 6.I.G; A.V.  1871, bundel No. 7.I.C). 

Pembuatan peti dan perabotan 
tradisional dari Jepara memberikan 
hasil berlimpah. Produksinya dikirim 
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jauh ke Jawa dan di kepulauan timur. 
Namun sejak tahun 1861 mengalami 
kemunduran . Pada tahun 1869, pembu-
atan peti dan perabotan tradisional  dari 
Jepara mengalami kemunduran karena 
tidak ada perubahan kebijakan untuk 
mencabut hutan yang terbuka, sehingga 
kayu jati harus didatangkan dari tempat 
lain (A.V.  1869, bundel No. 6.II. K; A.V. 
1861, bundel Jepara 6.1.C). 

Tanaman gula pemerintah mem-
berikan kesempatan berkembang bagi 
industri dan pertukangan khusus. Para 
tukang kayu, tukang batu, pengrajin 
besi, pembuat periuk, pembuat keran-
jang, pengelola kereta kuda, dan 
pemasak gula. Dengan adanya peng-
gilingan ini penduduk  mendapatkan 
banyak uang lewat pengolahan gula se-
hingga sumber penghasilannya berlim-
pah (A.V. 1870, bundel No. 7.I .A). 
Keberadaan industri masyarakat tergan-
tung pada kayu jati. Keterbatasan kayu 
jati, transportasi yang mahal, harga 
yang mahal membuat industri ini sulit 
berkembang  (A.V.  1870, bundel No. 
7.I.A). Bengkel untuk pandai besi dan 
pekerjaan memplester semen di pabrik-
pabrik gula dilakukan di bawah bim-
bingan orang-orang ahli Eropa. Mereka 
dikategorikan sebagai tukang (A.V.  
1870, bundel No. 7.I.A). 

Industr i  kera j inan  pet i  dan 
perabotan kualitasnya berkurang karena 
menggunakan kayu liar. Penyebabnya 
adalah sulitnya  mendapatkan kayu jati. 
Bila dapat membeli kayu jati, harganya 
sudah cukup tinggi.  Pada masa ini 
pembuatan hasil produk mengalami 
kemunduran akibat pencabutan pem-
bukaan hutan kayu jati sehingga kayu 
harga kayu mahal (A.V.  1870, bundel No. 
7.I.A; A.V.  1871, bundel No. 7.I.C; A.V.  
1873, bundel No. 7.I.G).  

 Kegiatan tenun  baju oleh kaum 
wanita petani sangat  banyak dijumpai 
di keresidenan ini. Tetapi pemintalan 
kain katun yang dibuat sendiri tidak 

banyak. Pembuatan lukisan batik pada 
baju juga banyak dilakukan oleh kaum 
wanita.  Terutama kain yang komodi-
tasnya bisa diperoleh dengan harga 
yang memadai. Bahan dasarnya adalah 
katun yang dipintal sendiri atau dibeli 
di pasar terdekat. Perlengkapan untuk 
memintal dan menenun juga dibuat 
oleh suaminya atau dibeli di pasar  
(A.V.  1875, bundel No. 7.II.B).  

Cabang kerajinan yang lain adalah 
pembuatan batik, kain cap dan penge-
catan kain Eropa, pengolahan tebu dan 
gula kelapa, pembuatan keranjang, peri-
uk dan kebutuhan lain bagi pabrik gula, 
pembuatan batubata dan genting, pem-
buatan anyam-anyaman dan tembikar, 
seperti tikar, bakul, kendi dan pot bu-
nga yang banyak ditekuni di Kudus  
(A.V. 1876, bundel No. 7.II.C). Meskipun 
dalam ukuran lebih kecil daripada da-
h u l u ,  d i  i b uk o t a   J e p a ra  m a s ih 
ditemukan pembuat perabot, kerajinan 
besi, emas,  serta tembaga (A.V.  1876, 
bundel No. 7.II.C; A.V.  1878, bundel Jepa-
ra, No. 7.II.E).  

Pembibitan kapas dilakukan di 
dataran berpasir yang cocok untuk tana-
man katun seperti di distrik Mayong 
dan Jepara. Kegiatan penduduk yang 
lain adalah pemintalan benang, tenun 
katun dan pekerjaan pemberian warna 
baju; pengecatan dan pelukisan gambar 
bunga pada baju (membatik) (A.V. 1871, 
bundel No. 7.I.C.). Pembibitan dan peng-
olahan benih nila terutama ditemukan 
di Distrik Kudus, Cendana, Mayong dan 
Tengeles; pembibitan kacang tanah Cina 
dan pengolahan minyak serta ampas 
minyak, pembibitan kacang itam yang 
diekspor sebagai bahan pangan yang 
dibawa ke Cina dan Singapura. Selain 
itu terdapat kerajinan pembuatan batik, 
kain cap dan pengecatan kain Eropa 
bagi baju untuk digunakan sehari-hari, 
pembuatan gula tebu dan gula kelapa, 
pembuatan kerajnang, pot dan kebu-
tuhan lain bagi pabrik gula, pembuatan 
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barang-barnag tembikar, pembuatan 
kereta kuda dan ukiran di afdeeling Jepa-
ra dan Kudus, pembibitan ikan di kolam 
di Regentshap  Juwana dan pembakaran 
kapur di Regentshap Pati dan Jepara. Di 
Afdeeling Juwana dan Jepara banyak 
orang sibuk menangkap ikan di laut, di 
mana mereka menggunakan perahu dan 
peralatan yang dibuat sendiri, sementa-
ra di afdeeling tersebut juga dilakukan 
pembuatan kapal (A.V. 1874, bundel No. 
7.II.A; A.V.  1877, bundel No. 7.II.D; A.V.  
1879, bundel No. 7.II.,F). 

Pada tahun 1881 masih banyak 
ditemukan istri petani yang memiliki 
kebiasaan membuat baju pada musim 
panen. Kebanyakan baju ini ditenun dan 
ditanam sendiri oleh petani atau dibeli 
di pasar. Peralatan pemintalan dan 
penenunan  dibuat sendiri oleh mereka  
(A.V.  1881, bundel No. 7.II.G; A.V.  1881, 
bundel No. 7.II.G). Di Regentshap Jepara 
terdapat industri pembuatan kapal dan 
pembuatan perabotan. Di samping itu, 
penduduk juga melakukan aktivitas ke-
rajinan emas, tembaga, dan besi (A.V.  
1881, bundel No. 7.II.G). 

 Pembuatan batubata,  tembikar, 
dan pembakaran kapur menjadi industri 
yang penting. Kapur yang berasal dari 
pegunungan selatan dalam jumlah besar 
diangkut ke Semarang, Tegal dan Peka-
longan. Selanjutnya pembuatan perabot-
an di Ibukota Jepara masih sangat pen-
ting. Produk Jepara seluruh muatan pe-
rahu dan perabotan di musim kemarau 
dikirim ke Semarang, Pekalongan, Tegal 
dan Cirebon (A.V.  1882, bundel No. 
7.II.H). Di Afdeeling Kudus pengecoran 
tembaga juga dikenal. Tukang kayu dan 
tukang batu ditemukan. Jumlah tukang 
cukup banyak tetapi pengetahuan mere-
ka tentang bidang ini masih sangat sedi-
kit (A.V. 1887, bundel No. 7.II.M; A.V.  
1888, bundel No. 7.II.N; A.V.  1889, bundel 
No.  7.II .O).  Di Jepara pembuatan 
perabot menghasilkan karya ukiran sa-
ngat baik. Namun kerajinan ini men-

galami penurunan karena kekurangan 
modal kerja dan semakin sulitnya di-
peroleh kayu gelap. Beberapa pengukir 
kayu pindah ke daerah Juwana di 
pegunungan. Pembuatan mercon meru-
pakan industri penting di ibukota Ku-
dus (A.V. 1889, bundel No. 7.II.O; A.V.  
1890, bundel No. 7.II.P; A.V. 1890, bundel 
No. 7.II.P; A.V.  1891, bundel No. 7.II.Q). 

 
 

Perdagangan di Pasar Lokal 
 

Salah satu penggerak ekonomi 
masyarakat adalah pasar. Pasar menjadi 
tempat jual beli  barang dagangan. 
Ekonomi pasar dipandang sebagai suatu 
perekonomian di mana arus total 
perdagangan terpecah-pecah menjadi 
transaksi orang ke orang yang masing-
masing tidak ada hubungannya  dengan 
jumlah yang cukup besar (Geertz, 1977: 
29). Pasar merupakan salah satu indi-
kator dinamis atau tidaknya ekonomi 
masyarakat. Di pasar ini komoditas a-
sing banyak diminati oleh penduduk. 
Penduduk lokal dan dari tempat lain 
banyak yang datang di pasar wilayah 
ini (A.V. 1871, bundel No. 7.I.C). 

Pada tahun 1830 – 1832, jumlah 
pasar di Keresidenan Jepara mencapai 
51 buah. Jumlah itu cukup memadai. 
Selain pasar, masih ada sejumlah 
warung atau tempat berjualan. Hari-hari 
pasaran juga ada. Pemborongan pasar 
tahun 1830 menyebutkan nama dan 
pembagian dalam berbagai pasar dan 
warung. Barang-barang yang dijual di 
pasar didominasi oleh komoditas per-
tanian (A.V. 1831 en 1832, bundel Jepara 
nomor 1.2. ANRI). Pasar di Jepara sangat 
penting bagi perdagangan pribumi. Ba-
han makanan yang dijual di pasar 
cukup  murah. Penduduk dapat mem-
beli 30 atau 40 ekor ayam seharga f 1. 
Harga satu lusin angsa sekitar  f 3 (Van 
der Aa, 1857: 278). 

 Pada tahun 1843 di keresidenan 
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Jepara terdapat 51 pasar dan warung 
yang diborongkan seharga f 181.080. 
Pada tahun 1842 pasar tersebut dibo-
rongkan sekitar  f 169.248 atau lebih 
sedikit f 11.832 bila dibandingkan tahun 
sebelumnya. Pemborong pasar wajib 
mendirikan los-los batu di pasar selama 
masa sewa. Kewajiban itu dipenuhi oleh 
pemborong. Para pemborong dan sub-
pemborong yang memungut pajak 
pasar diawasi oleh aparat keamanan 
(A.V.  1843, bundel Jepara no. 4.1 ANRI). 
Ketika harga barang di pasar naik, maka 
harga yang naik ini menguntungkan 
para petani. Meskipun kadangkala har-
ga di pasar diabaikan oleh para pembeli 
Cina, sehingga petani kurang merasa-
kan naiknya harga barang (A.V. 1843, 
bundel Jepara no. 4.1 ANRI)  

Pemborong pasar biasanya tidak 
berani memungut tarif yang melebihi 
ketetapan. Ketika pemborong mencoba 
memungut pajak pasar melebih ketetap-
an, maka  seperti yang terjadi di pasar 
Tanjung Kudus, pemborong dijatuhi 
denda sebanyak f 100 (A.V. 1843, bundel 
Jepara no. 4.1 ANRI).  

 Harga rata-rata  kebutuhan 
hidup primer selama lima tahun,  sejak 
1846 sampai dengan 1850 mengalami 
fluktuasi. Harga yang turun naik ini di-
perkirakan berasal dari kualitas panen 
yang menguntungkan atau t idak 
menguntungkan. Penyebab lain adanya 
pungutan yang cukup tinggi dari pem-
borong pasar dan warung sampai 
dengan tahun 1849. Pada periode terse-
but potensi terjadinya penyimpangan 
cukup tinggi karena pemborong tidak 
diawasi dengan ketat (A.V. 1850, bundel 
no. 4.II.a. ANRI). Pada tahun 1849,  har-
ga kebutuhan hidup primer semakin 
lama menurun dan bisa ditekan lebih 
rendah (A.V.  1850, bundel no. 4.II.a. AN-
RI). 

Pemborong pasar dan warung ke-
banyakan adalah orang Cina. Sampai 
akhir tahun 1848, orang Cina  masih 

melakukan pemerasan dan penindasan 
terhadap penduduk berkaitan dengan 
pajak pasar. Penduduk pribumi mem-
bayar lebih banyak daripada nilai pasar 
dan tarip yang sebenarnya (A.V. 1850,  
bundel no. 4.II.a. ANR).  

Pada tahun 1857, kondisi pasar 
cukup baik. Pasar ini terdiri atas los-los 
bambu. Di  tempat lain ada pasar yang 
terdiri atas los batu dan  dirawat oleh 
pekerja wajib. Pada tahun ini, los-los 
pasar  di  Pat i  d iperbaiki  dengan 
menggunakan kerja wajib. Adapun 
ganti rugi keuangan untuk memperba-
i k i  p a s a r  i n i  d i t a n g g u n g  o l e h 
pemerintah (A.V. 1857, bundel Jepara no. 
5 II B).  Pasar di Keresidenan Jepara ba-
nyak pengunjungnya. Sebagai contoh 
pasar Kliwon di ibukota Kudus pada 
tahun 1857 dikunjungi ribuan orang. 
Pasar ini digunakan sebagai titik per-
temuan perdagangan di keresidenan 
Jepara dan Semarang  (A.V.1857, bundel 
Jepara no. 5 II B) 

Kondisi pasar pada tahun 1858  
tidak mengalami banyak perubahan. 
Pasar besar Kliwon di Kudus tetap pen-
ting. Hasil berlimpah dari tanaman 
kedua memberikan keramaian pada 
pasar. Perawatan pasar dilakukan oleh 
penduduk di bawah pengawasan para 
kepala pribumi (A.V. 1858,  Bundel no. 5. 
II.D.) 

Jumlah pasar mengalami peru-
bahan karena di luar pasar muncul pula 
pasar yang lain. Adanya pencabutan 
pajak pasar membuat bermunculan 
pasar kecil. Penduduk setiap hari dapat 
m e n d a t a n g i  p a s a r  k e c i l  u n t u k 
melakukan jual-beli, tanpa mengurangi 
arti penting pasar yang sudah ada. Ini 
merupakan dampak dari keberhasilan 
dan peningkatan produksi pertanian 
yang dijual sehari-hari. Melimpahnya 
hasil panen tanaman kedua pada tahun 
1859 membuat pasar semakin dinamis 
(A.V. 1859, bundel 5.II.F; A.V. 1863, bun-
del Jepara No. 6.I.G). 
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Di wilayah ini, hari-hari pasaran 
mulai hilang karena munculnya kebeba-
san berdagang. Beberapa pasar tidak  
hanya dibuka  lima hari sekali atau sem-
inggu sekali seperti dahulu, tetapi setiap 
hari dikunjungi dan produk pertanian 
dijual untuk ditukar dengan produk in-
dustri dan produk kerajinan. Kondisi ini 
menguntungan para pedagang; teruta-
ma orang Cina. Penghapusan pajak 
p a s a r  p a d a  t a h u n  1 8 5 2 ,  t e l a h 
menguntungkan penduduk dalam 
melakukan jual beli di pasar. Sejak pen-
cabutan pajak pasar,  maka pem-
bangunan barak-barak batu atau kayu 
atau beberapa pasar tidak ada. Perluas-
an semua los pasar terlalu kecil (A.V. 
1860; A.V. 1861, bundel Jepara 6.1.C; A.V. 
1862, bundel no. 6.1. F; A.V. 1872, bundel 
No. 7.1.E). 

Di banyak tempat sepanjang jalan 
terdapat aktivitas jual beli. Beberapa 
pasar buka setiap hari. Di pasar ini di-
jual produk pertanian. Hasil pertanian 
ditukar dengan hasil industri sehingga 
jual-beli cukup ramai (A.V. 1872, bundel 
No. 7.1.E).  

Tabel 1 menggambarkan harga 
kebutuhan pangan di pasar pada tahun 
1860 lebih tinggi daripada tahun 1859. 

Selama kurun waktu empat tahun 
dari 1859 hingga 1862 harga beras 
tertinggi mengalami kenaikan dari f 6 
per pikul pada tahun 1859 menjadi f 14 
per pikul atau naik sekitar f 8 per pikul 
pada tahun 1862. Begitu pula harga padi 
juga mengalami kenaikan dari f 3 per 
pikul pada tahun 1858 menjadi f 9 per 

pikul atau naik f 6 per pikul pada tahun 
1862. Selama 4 tahun terjadi kenaikan 
sekitar 35 %. Harga jagung di pasar per 
100 potong juga mengalami kenaikan 
selama kurun waktu tersebut. Pada ta-
hun 1859 harga jagung f 0,35 per 100 
potong menjadi f 0,70 per 100 potong 
pada tahun 1862 atau naik sekitar 100 %. 

 Penjualan dan pembelian bebas 
yang berlangsung setiap hari menyebab-
kan maraknya sistem uang muka dan  
lintah darat dari pedagang, terutama 
p e d a g a n g  C i n a .  S i s t e m  i n i 
menguntungkan orang Cina karena 
akan memperoleh harga lebih rendah 
dan dijual dengan harga yang lebih 
tinggi. Harga kebutuhan hidup pada 
tahun 1861 semakin tinggi dibanding-
kan tahun 1860 (A.V. 1861, bundel Jepara 
6.1.C; A.V. 1862, bundel no. 6.1. F). Harga 
bahan pangan pada awal tahun 1861 
sebagai akibat bencana di bagian selatan 
Jawa membuat  harga sepanjang tahun 
tetap lebih tinggi daripada tahun sebe-
lumnya (A.V. 1861, bundel Jepara 6.1.C). 

Selama tahun 1861, perbaikan 
yang cukup besar dilakukan terhadap 
pasar di Distrik Tengeles, Afdeeling Jua-
na, Afdeeling Jepara, dan Afdeeling Ku-
dus. Jika orang ingin melengkapi pasar 
dengan los batu atau los kayu, maka 
tidak ada proyeksi anggaran. Oleh kare-
na itu, kepala pemerintah wilayah diberi 
kewenangan membangun pasar dengan 
kerja wajib tanpa ijin khusus setelah ya-
kin adanya kebutuhan untuk mem-
bangun los tersebut. Selama tahun 1862 

Bahan Pangan  1859  1860  1861  1862 
Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Beras (pikul)  f 6  f 2,20  f 8  f 2,45  f 10  f 3  f 14  f 4,50 
Padi (pikul)  f 3  f 1,10  f 4,40  f 1,25  f 5,50  f 1,75  f 9  f  2 
Jagung (pikul) 
(per 100 potong) 

f 0,35  f 0,10  f 0,50  f 0,12  f 0,70  f 0,25  f 0,70  f 0,30 

Tabel 1.  Harga Beras,  Padi, dan Jagung  di Pasar Tahun 1859-1861 

Sumber: A.V. 1860;  A.V. 1861, bundel Jepara 6.1.C;  A.V. 1862, bundel no. 6.1. F. 
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tidak ada perbaikan berat terhadap los-
los pasar di keresidenan ini (A.V.1861, 
bundel Jepara 6.1.C; A.V. 1862, bundel no. 
6.1. F; A.V. 1862, bundel no. 6.1. F). 

 Harga kebutuhan hidup pada 
tahun 1862 lebih tinggi daripada tahun 
1861. Harga kebutuhan pokok seperti 
p a d i  p a d a  t a h u n  1 8 6 3  s a n g a t 
menguntungkan dan jauh lebih rendah 
daripada tahun 1862  (A.V. 1862, bundel 
no. 6.1. F; A.V. 1863, bundel Jepara No. 
6.I.G). 

 Harga kebutuhan hidup pada 
tahun 1869 hampir sama seperti pada 
tahun 1868. Hal ini tampak seperti pada 
tabel 2. Harga beras dan padi  pada ta-
hun 1868 mengalami penurunan yang 
cukup tajam dari pada tahun 1862. Har-
ga beras dari f 14 per pikul mejadi f 8,50 
per pikul,  turun sekitar f 5,50 per pikul 
atau sekitar 45 %. Harga padi juga turun 
dari dari f  9 per pikul tahun 1862 men-
jadi f 3,50 per pikul, turun sekitar f 5,50 
per pikul atau sekitar 60 %. Selama ku-
run waktu 1868 hingga 1872, harga ter-
endah terjadi pada tahun 1870 yang 
hanya f 7 per pikul untuk beras dan f 
3,20 untuk padi. Harga produk per-
tanian tahun 1871 cukup baik (A.V. 
1871, bundel No. 7.I.C). 

Pada tahun 1871 telah ada upaya 
untuk memperbaiki pasar dengan me-
nyediakan barak-barak dari  batu atau 
kayu di sejumlah pasar atau penamba-
han semua los-los pasar (A.V. 1871, bun-
del No. 7.I.C; A.V. 1872, bundel No. 7.1.E; 

A.V. 1873, bundel No. 7.I.G). 
Di pasar Kliwon Kudus, pada ta-

hun 1873 telah dijual produk kain, be-
ras, padi, buah-buahan, kacang Cina, 
kedelai, tembakau, kapas, nila, minyak, 
barang-barang besi, tembikar tanah dan 
genting, ikan, barang-barang rumah 
tangga, dan daging. Debet kain terus 
meningkat. Kain buatan Belanda adalah 
kain yang paling disukai. Semua barang 
yang disukai penduduk bisa ditemukan 
baik di pasar maupun di luar pasar se-
perti di toko-toko kecil. Pembelian padi 
dan beras bagi ekspor tidak banyak di-
lakukan  (A.V. 1873, bundel No. 7.I.G). 

Pada tahun 1874, beberapa pasar 
tidak hanya buka lima hari sekali seperti 
dahulu, tetapi dikunjungi setiap hari. 
Produk yang dijual adalah  produk in-
dustri. Perluasan jumlah pasar belum 
terjadi. Di pasar dijual kain, beras, padi, 
buncis dan kentang, kacang, kedelai, 
tembakau, kapas, nila, minyak, barang-
barang besi, barang-barang tanah, 
tembikar dan genting, ikan dan daging, 
barang-barang rumahtangga, bajak, dan 
hewan penarik.  Debet kain terus 
meningkat. Barang-barang Belanda sa-
ngat disukai. Semua benda sangat 
disukai bagi perdagangan besar baik 
yang terjadi di pasar maupun di luar 
pasar di mana toko-toko kecil menjual-
nya. Perdagangan komoditas kain di 
pasar dan di toko-toko selalu meningkat 
(A.V. 1874, bundel No. 7.II.A; A.V. 1875, 
bundel No. 7.II.B).  

Bahan Pangan  1868  1869  1870  1872 
Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Ter-
tinggi 

Teren-
dah 

Beras (pikul)  f 8,50  f 7  f 8,50  f 7  f 7  f 5,50  f 10  f 6 
Padi (pikul)  f 3,50  f 2,50  f 4,25  f 3,50  f 3,20  f 2,80  f 6  f 3 
Jagung (pikul) 
(per 100 potong) 

f 0,60  f 0,40  f 0,50  f 0,25  f 0,75  f 0,25  f 0,75  f 0.40 

Tabel 2.  Harga Beras, Padi, dan Jagung  di Pasar  Keresidenan Jepara 
Tahun 1868-1869 

Sumber: A.V. 1869, bundel No. 6.II.K ; A.V. 1870, bundel No. 7.I.A; A.V. 1872, bundel No. 7.1.E 
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Pada tahun 1875, di pasar selain  
menjual perabotan Jepara, juga terdapat 
produk perdagangan seperti ubin, ba-
rang-barang semen yang ada di luar 
pasar serta genting. Pembelian padi dan 
beras untuk ekspor tidak banyak di-
lakukan (A.V. 1875, bundel No. 7.II.B). 
Pasar besar tidak lagi memberikan pelu-
ang memadai untuk memenuhi kebu-
tuhan, maka pasar-pasar kecil mulai 
tumbuh di pedalaman (A.V. 1875, bundel 
No. 7.II.B). 

 Mengingat pasar-pasar di ibuko-
ta letaknya jauh dari pedalaman, maka 
pada tahun 1876 jumlah pasar di 
pedalaman bertambah. Sepanjang tahun 
penambahan pasar dilakukan di Juana. 
Jumlah pasar pada tahun 1877 tidak ber-
tambah. Pasar perlahan-lahan dibangun. 
Komoditas di pasar yang penting terdiri 
atas kain, padi, beras, kacang, jagung, 
kedelai, ketela, buah-buahan, hewan 
bertanduk, ikan, minyak dan bungkil, 
keranjang, tikar, material bagi industri 
pribumi, pot dan genting, bajak dan per-
lengkapan lain, senjata, dan sebagainya 
(A.V. 1876, bundel No. 7.II.C; A.V. 1877, 
bundel No. 7.II.D; A.V. 1878, bundel Jepa-
ra, No. 7.II.E; A.V. 1879, bundel No. 
7.II.,F).  Para istri petani  yang menenun 
bajunya sendiri  membeli bahan dasar 
k a t u n  d i  p a s a r .  P e r l e n g k a p a n 
pemintalan dan tenun dibuat sendiri 
dan dibeli di pasar-pasar (A.V. 1878, 
Bundel Jepara, No. 7.II.E). 

 Di tempat kedudukan pejabat 
distrik atau  ketika gudang didirikan, 
dalam waktu singkat pasar-pasar kecil 
berdiri sehingga penduduk bisa me-
masarkan hasil pertanian dan kerajinan. 
Pasar kecil ini  tidak memiliki pengaruh 
pada penjualan barang di pasar-pasar 
besar di ibukota dan distrik. Pasar 
Kliwon di Kudus adalah pasar yang pal-
ing banyak dikunjungi di Jawa Tengah, 
di mana keragaman barang dijual di sa-
na (A.V. 1878, bBundel Jepara, No. 7.II.E; 
A.V. 1879, bundel No. 7.II.,F). 

Debet kain meningkat di toko-
toko kecil Cina dan terdapat kenaikan 
pedagang kel i l ing (penja ja)  yang 
menjual berbagai komoditas. Jenis-jenis 
produk yang paling disukai adalah 
katun putih polos, jenis keper dan 
madapolam, terutama digunakan bagi 
batik, kain cita, kain cap juga sangat 
disukai, terutama kain cita yang cocok 
bagi baju dan kebaya. Kain cita dan  cap 
(batik buatan) juga sangat disukai kare-
na karena harganya yang murah dan 
awet. Kain Belanda dan Jerman lebih 
disukai daripada kain produk Inggris 
dan Perancis. Meskipun laporan statistik 
mengenai debet kain tidak ada, namun 
bila melihat kenaikan jumlah toko Cina, 
bisa disimpulkan bahwa debet kain 
meningkat terus  (A.V. 1878, bundel Jepa-
ra, No. 7.II.E;  A.V. 1879, bundel No. 
7.II.,F; A.V. 1879, bundel No. 7.II.,F).  

Pada tahun 1879, perdagangan 
yang dikelola oleh orang-orang pribumi 
terutama terdiri atas hasil bumi per-
tanian seperti padi, beras, jagung, 
ketela, kedelai dan kacang, selanjutnya 
buah-buahan, minyak dan bungkil dan 
di daerah pantai ikan segar dan ikan 
kering, kain, burung, telur, ternak ber-
tanduk, pot, keranjang, tikar, makanan 
dan lauk-pauk bagi rumah tangga pri-
bumi, senjata, dan senjata, di Pasar 
Kliwon di Kudus terdapat penjualan 
hewan dari berbagai daerah (A.V. 1879, 
bundel No. 7.II.,F; A.V. 1880, bundel No. 
7.II.G). 

P a s a r - p a s a r  u t a m a  b a g i 
perdagangan padi di Tangulangin Ku-
dus dan di Welahan Jepara sangat 
ramai. Seperti tahun sebelumnya, 
perdagangan beras di pasar-pasar di 
afdeeling lain mengalami banyak kema-
juan. Mengenai omset komoditas ini ju-
ga tidak ada perbedaan dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya (A.V. 
1883, bundel No. 7.II.I; A.V. 1885, bundel 
No. 7.II. K; A.V. 1886, bundel No. 7.II.L). 

Pada tahun 1887 tidak ada pasar 
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yang dibangun. Di petak tanah sewaan 
Margorejo (Juana) sebuah pasar didiri-
kan. Perkembangan pasar di Margorejo 
sangat pesat dan mampu memenuhi 
kebutuhan penduduk. Meskipun dalam 
berbagai jenis masih banyak kain dijual, 
namun perdagangan kain menurun aki-
bat kurangnya uang yang dimiliki 
penduduk (A.V. 1887, bundel No. 7.II.M). 

Beras di Welahan dan Tanggung-
angin dibeli oleh orang Cina apakah da-
lam bentuk padi atau dalam bentuk be-
ras gilingan untuk diangkut ke Sema-
rang. Orang Cina ini memperoleh ba-
nyak keuntungan karena harga di Sema-
rang lebih tinggi dan biasanya mereka 
mengurangi ukuran dalam menimbang. 
Harga beras sepanjang 1887 masih ren-
dah. Hanya sedikit perubahan terjadi 
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Pada tahun 1888, harga beras dan padi 
perlahan-lahan mulai naik (A.V. 1887, 
bundel No. 7.II.M; A.V. 1888, bundel No. 
7.II.N). 

Perdagangan beras pada tahun 
1889  sangat ramai, terutama karena ke-
naikan harga tanaman pangan. Pusat 
perdagangan beras dan padi masih 
tetap di Welahan dan Tanggulangin 
(A.V. 1889, bundel No. 7.II.O; A.V. 1884, 
bundel No. 7.II. J). 

 Pada tahun 1891, pasar Krian di 
Kudus dekat alun-alun ditutup. Namun  
demikian, sebuah pasar baru dibuka di 
Bitangan Kudus di selatan kampung 
Cina. Pedagang Cina memperoleh keun-
tungan dari perdagangan beras selama 
tahun 1891. Dalam beberapa bulan har-
ganya naik dari f 2 menjadi f 4. Pusat 
perdagangan padi pada tahun itu ter-
dapat di pasar Welahan Jepara, Tan-
jungkali,  dan Tanggulangin Kudus. Se-
bagian besar  pembelinya berasal dari 
Afdeeling Demak,  Grobogan,  serta dari 
Distrik Undaan (Kudus). Transportasi 
beras sekitar 10 ribu pikul dilakukan 
melalui laut untuk diangkut ke Rem-
bang, Madura dan Surabaya. Impor be-

ras sekitar 2 ribu pikul berasal dari In-
dramayu, Tegal, dan Semarang. Impor 
dari Pekalongan sekitar seribu pikul 
padi (A.V. 1891, bundel No. 7.II.Q). 
 
 
SIMPULAN  
 

Di tengah kehidupan masyarakat 
yang semakin agraris pada masa tanam 
paksa dan masa liberal, justru masyara-
kat di Keresidenan ini semakin dinamis. 
Kreativitas masyarakat muncul dan se-
makin berkembang yang paradoks 
dengan ciri masyarakat agraris yang 
nrimo, lamban, dan kental corak pater-
nalistiknya. Masyarakat memanfaatkan 
potensi sumber daya alam dengan 
meningkatkan  skill atau keahlian yang 
dimiliki. Pekerjaan industri perkebunan 
di luar penanaman, menjadi mata pen-
caharian tambahan bagi masyarakat lo-
kal. Dampak positifnya bermunculan 
diversifikasi ekonomi masyarakat yang 
semakin dinamis. Lahirlah berbagai 
macam kerajinan, industri kreatif, dan 
perdagangan lokal di pasar menunjuk-
kan adanya kemandirian ekonomi yang 
m e n j a d i  b a g i a n  d a r i  k e h i d u p a n 
masyarakat. Adanya kreativitas, diversi-
f i k a s i  e k o n o m i ,  d a n  a k t i v i t a s 
perdagangan menampakkan bahwa 
masyarakat Keresidenan Jepara masih 
mewarisi tradisi ekonomi yang lebih 
bersifat terbuka, kreatif, kosmopolit, 
dan ekstrovert.  
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